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Abstrak

Penilaian capaian pemantauan pertumbuhan balita yang dilakukan di Puskesmas
Gerung, Lombok Barat menunjukkan bahwa 78,7% kader posyandu tidak
mengetahui definisi N/D dan hampir semua kader posyandu masih Kkeliru
mengartikan N dengan tepat. SKDN merupakan instrument vital dalam
menggambarkan kegiatan posyandu dan pemantauan tumbuh kembang balita.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengetahuan kader posyandu tentang
pengertian dan interpretasi capaian SKDN di Desa Sumbersari. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional. Hasil
penelitian menunjukkan pengetahuan kader dengan kategori baik sebanyak 13
orang (50%), pengetahuan kader tentang pengertian SKDN dengan kategori
kurang sebanyak 6 orang (23%), pengetahuan kader tentang pengertian SKDN
mayoritas dengan kategori kurang sebanyak 16 orang (61,5%). Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah pengetahuan kader posyandu tentang pengertian dan
interpretasi capaian SKDN adalah dari 20 orang yang memiliki kategori
pengetahuan baik tentang pengertian yang mana 12 orang (46,2%) memiliki
pengetahuan dalam kategori kurang tentang interpretasi capaian.
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Abstract

The assessment of growth monitoring achievement towards under- five children
conducted in Puskesmas Gerung, Lombok Barat shows that 78,7 % posyandu
cadres do not know the definition of N/D, and almost all posyandu cadres still
erroneously to imply the N properly. SKDN is vital instrument to describe
posyandu activities and monitor the under-five children growth. This study aims
to assess knowledge of posyandu cadres about definition and interpretation of
SKDN achievements in Desa Sumbersari. This research belongs to observasional
study with cross sectional approach. The research results shows that 13 cadres
(50%) had good knowledge, however, there were 6 people (23%) who had less
knowledge about the definition of SKDN and posyandu cadres who had less
knowledge about the definition of majority SKDN were 16 people (61.5%).
Hence, this research concludes that knowledge of the posyandu cadres about
definition and interpretation achievements of these SKDN is from 20 people who
had good knowledge about definition SKDN there were 12 people (46,2%) who
had less knowledge about interpretation of SKDN achievements.

Keywords : knowledge, posyandu cadres, children” growth monitoring

Xiv



